
LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Daftar Pertanyaan 

 Tua Adat 

1. Dalam kegiatan apa saja (misalnya pembangunan, acara gereja, atau pertemuan 

penting) Bapak sebagai tokoh adat secara langsung membantu atau terlibat dalam 

urusan gereja dan jemaat? 

2.  Ketika terjadi masalah atau perselisihan serius di antara jemaat, bagaimana cara 

Bapak membantu menyelesaikan masalah tersebut? 

3.  Apakah Bapak merasa bahwa bantuan yang diberikan kepada gereja dihargai dan 

diakui atau tidak? Dalam bentuk apa pengakuan itu (misalnya undangan rapat, ucapan 

terima kasih, atau peran khusus)? 

4. Mengapa Bapak merasa perlu untuk terus membantu gereja dan jemaat, padahal 

jabatan Bapak tidak tercantum dalam struktur organisasi gereja? 

5.  Jika Bapak bisa memberi masukan kepada gereja, apa harapan terbesar Bapak agar 

peran adat dan peran gereja dapat semakin harmonis dan sejalan di masa depan? 

 Anggota Jemaat 

1. Menurut bapak/ibu, apakah tokoh adat sangat diperlukan dalam gereja?  

2. Jika gereja mengadakan suatu acara yang melibatkan tokoh adat serta majelis dan juga 

pendeta. Apakah bapak/ibu melihat peran tokoh adat dominan dalam acara tersebut 

atau tidak? 



3. Jika bapak/ibu atau keluarga Anda menghadapi masalah pribadi yang serius dan perlu 

nasihat, apakah Anda akan lebih dulu meminta bantuan kepada Pendeta. Majelis atau 

Tokoh Adat? Mengapa? 

4. Seberapa penting peran tokoh adat dalam menjaga persatuan dan kerukunan antara 

anggota jemaat yang berbeda-beda latar belakang? 

5. Meskipun kita tahu bahwa tokoh adat tidak diangkat sebagai Majelis, apakah menurut 

bapak/ibu peranan mereka tetap sangat diperlukan untuk perkembangan gereja di 

tempat ini? 

 Majelis Jemaat 

1. Dalam hal apa saja sebagai majelis perlu berkoordinasi dan meminta pendapat kepada 

tokoh adat untuk melancarkan  kegiatan gereja? 

2. Bisakah bapak/ibu majelis memberikan satu contoh nyata di mana masalah sulit yang 

dihadapi gereja konflik jemaat dapat diselesaikan hanya karena adanya campur tangan 

tokoh adat? 

3. Jika peran tokoh adat ini begitu penting dan sering membantu gereja, apa alasan 

utama mereka belum dapat dimasukkan ke dalam struktur pelayanan  gereja? 

4. Jika tidak ada satu pun tokoh adat yang mau membantu gereja. Menurut bapak/ibu 

majelis, apakah pelayanan gereja dapat berjalan dengan baik? 

5. Apakah majelis saat ini memiliki rencana atau usulan agar peran tokoh adat tetap ada 

dalam gereja atau tidak? 

 

 



 Pendeta yang saat ini melayani 

1. Bagaimana cara Ibu membangun hubungan dan komunikasi dengan tokoh adat agar 

nilai-nilai adat tidak bertentangan dengan ajaran iman yang disampaikan? 

2. Apakah Ibu merasa bahwa keberhasilan dan kedamaian dalam pelayanan saat ini 

sangat terbantu oleh peran tokoh adat meskipun mereka tidak terdaftar  dalam struktur 

organisasi? 

3. Dalam kasus di mana masalah di jemaat sulit diselesaikan oleh Pendeta, apakah Ibu 

merasa bahwa kekuatan atau otoritas tokoh adat sangat diperlukan untuk membuat 

jemaat patuh? 

4. Bagaimana gereja memandang peran tokoh adat? Apakah ada pedoman atau panduan 

khusus bagi Pendeta untuk berinteraksi dengan mereka? 

5. Apa strategi spesifik  dari Ibu untuk tetap melibatkan dan menghargai peran tokoh 

adat dalam pembangunan jemaat di masa depan, tanpa melanggar struktur resmi 

gereja? 

 

  

 



 



 
 

 

 



CURICULLUM VITAE 

Megriati Missa atau biasa dipanggil Megi. Lahir di 

Nefome’u, 26 Mei 2004, dari pasangan bapak Danial Missa 

(Alm) dan ibu Priskila Fallo. Penulis merupakan anak 

keempat dari empat bersaudara: Ns. Delania N. Missa, S.Kep; 

Jetreda D. Missa, S.Pd dan Melfiudap Missa. Pendidikan 

dasar penulis dimulai di SD Inpres Oenam dan tamat pada 

tahun 2015. Kemudian melanjutkan pendidikan di SMP Negeri Satu Atap Oenam dan tamat 

pada tahun 2018. Setelah itu penulis menyelesaikan pendidikan di SMA Negeri Toineke dan 

tamat pada tahun 2021. Kemudian melanjutkan pendidikan di Fakultas Teologi UKAW 

Kupang. 

 Pada tahun 2024, penulis diberi kesempatan selama 7 Minggu untuk melaksanakan 

Studi Kerja Lapangan  (SKL) di Jemaat GMIT Lahairoi Oelolok, Klasis Lole, di bawah 

bimbingan mentor Pdt. Ester W. Sakuain, S.Th. Pada tahun 2025, penulis juga berkesempatan 

melaksanakan  masa Collegium Pastorale (CP) selama 9 Minggu di Jemaat Maliang (GMIT 

Marturia Raubanang, GMIT Lahai-roi Maliang, dan GMIT Eklesia Lebur),Klasis Pantar 

Barat, di bawah bimbingan mentor Pdt. Seviyana Tinenti, S.Si. Teol. 

 Untuk menyelesaikan pendidikan di Fakultas Teologi, Universitas Kristen Artha 

Wacana Kupang, penulis menyusun sebuah karya ilmiah dengan berjudul PERAN TUA 

ADAT DALAM GEREJA dan sub judul Suatu Tinjauan Historis terhadap Peran Tua 

Adat dalam Pertumbuhan dan Perkembangan Jemaat GMIT Luz Toineke dari Tahun 

1969 sampai 2024. 

 

 


